BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Penelitian yang dilaksanakan di SMA Swasta Dayah Terpadu Inshafuddin,

Banda Aceh (14 Mei - 28 Juni 2025) menunjukkan bahwa edukasi berbasis

audio visual dengan media video animasi efektif dalam meningkatkan

pengetahuan dan sikap siswa tentang pelecehan seksual. Seluruh responden

mengalami peningkatan pengetahuan yang signifikan dan perubahan sikap

menjadi lebih positif dalam upaya preventif. Media animasi terbukti mampu

menstimulasi indera penglihatan dan pendengaran secara bersamaan, sehingga

meningkatkan pemahaman dan ketertarikan siswa terhadap materi edukasi

yang diberikan.

5.2 Saran

1)

2)

Bagi Institusi Pendidikan

Metode edukasi berbasis audio visual (Vidio animasi) dapat dijadikan
sebagai salah satu strategi preventif dalam pendidikan kesehatan
reproduksi dan seksual di sekolah, maupun di intitusi kampus khususnya
pada remaja.

Bagi Tenaga Pengajar dan Pendidik

Dapat menggunakan media animasi sebagai alat bantu dalam
menyampaikan informasi yang penting dan sensitif, agar materi lebih

mudah dipahami serta menarik minat siswa.
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3)

4)
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Bagi Peneliti Selanjutnya

Diharapkan untuk mengembangkan penelitian ini dengan menjangkau
jumlah sampel yang lebih besar, menggunakan kelompok kontrol, dan
mengevaluasi efek jangka panjang dari edukasi berbasis audio visual
terhadap perilaku nyata siswa dalam mencegah pelecehan seksual.

Bagi Orang Tua dan Masyarakat

Diharapkan dapat berperan aktif dalam memberikan edukasi dan dukungan
terhadap anak, serta menciptakan lingkungan yang aman dan terbuka

dalam mendiskusikan isu pelecehan seksual.
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